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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedgemgaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD datipe Jigsaw terhadap hasil belajar fisika siswahb@@aan pengaruh
motivasi belajar siswa kategori tinggi dan rendathadap hasil belajar fisika siswa dan
interaksi antara model pembelajaran kooperatif 89&D dantipe Jigsaw dengan motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar fisika siskeais penelitian yang digunakan adajabs
experiment dengan desain faktorial 2x2. Populasi pada peaelitni adalah seluruh siswa
kelas VIII SMPN 12 Mataram dengan teknik penganmmbigmpel yaknicluster random
sampling. Ada dua sampel penelitian yang diambil yakni &eMlll C sebagai kelas
eksperimen | dan kelas VIII D sebagai kelas ekapami Il. Kelas eksperimen | diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajargrefaid tipe STAD sedangkan kelas
eksperimen |l diberikan perlakuan dengan model majran kooperatif tipe Jigsaw. Teknik
analisis data menggunakan analisis variansi (andua) jalan sel tak sama. Berdasarkan
perhitungan uji hipotesis diperolel Fiung (6,37) > Favel (4,02) maka Ho ditolak, Fs nhitung
(12,37) > Faper (4,02) maka Hgditolak, Fag hitung (0,96) < Favel (4,02) maka Hgditerima.
Dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh bahwa tpadaperbedaan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe Jigsarhddap hasil belajar fisika siswa,
terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar disvegori tinggi dan rendah terhadap hasil
belajar fisika siswa dan tidak terdapat interaksiaea model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan tipe Jigsaw dengan motivasi belajar tempduhsil belajar fisika siswa.

Kata Kunci: kooperatif tipe STAD, kooperatif tipe Jigsaw, motivas belajar, hasil belajar.

ABSTRACT

The research is aimed to finding difference of @fféhe implementation of cooperative
learning model STAD and Jigsaw type on the redutthgsic learning, difference of effect the
students whose achievement motivation on resutthgsic learning and interaction of effect
between the learning model implementation and tiesement motivation on the result of
physic learning. This type of research is quaseexpental with Factorial Design of 2x2. The
population in this research is all Class VIII SMBRR Mataram with used technique cluster
random sampling. There are two samples that ass &fll C as an experiment class | and
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class VIII D as experiment class Il. The experimetdss | used the treatment STAD
cooperative learning model and the experiment dlassed the treatment Jigsaw cooperative
learning. Analysigechniqueusing analysis of variance (ANOVA) two way diffetecells.
Based on by calculation hypothesis testing obtathatl Fa nint (6,37) > Fapie (4,02) then Hp
rejected, Ehint(12,37) > ke (4,02) then Herejected,, ks hint (0,96) < Rape (4,02) then He
accepted. With significant level 0,05 obtained thla¢re is a difference of effect the
implementation of cooperative learning model STAf digsaw type on the result of physic
learning, there is a difference of effect the stusevhose achievement is high and low
motivation on the result of physic learning andréhis no interaction between of cooperative
learning model STAD and Jigsaw type with achievemmotivation towards of physics
learning.

Keywords. cooperative learning STAD type, cooperative lesgnJigsaw type, result of
learning, achievement motivation.

Pendahuluan

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahaam @PA) yang mempelajari gejala-
gejala alam dan interaksi di dalamnya melalui sghaian proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagadyk ilmiah (Trianto, 2010). Pembelajaran
fisikka tidak hanya menanamkan pengetahuan sebagadulp tetapi juga dapat
mengaplikasikan materi pelajaran dengan kehidupharshari. Secara ideal, pembelajaran
fisika akan lebih menarik jika guru mampu menyajikgembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum pendidikan.

Salah satu tuntutan kurikulum pendidikan adalah mamenyelenggarakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan peran aktif para sislegiatan pembelajaran tersebut dapat
tercapai apabila guru dapat menerapkan model pambeh yang tepat. Model pembelajaran
yang monoton akan mengurangi motivasi siswa untlkjdr. Hal ini disebabkan karena
siswa merasa jenuh dengan pola pembelajaran yamgdan terus menerus. Oleh karena itu,
guru dituntut kreatif memilih model mana yang dap&motivasi siswa untuk belajar secara
mandiri dan bekerja sama dengan siswa yang laanmdkélompok-kelompok belajar.

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui okssirgelama melaksanakan praktek
pengalaman lapangan (PPL) tahun pelajaran 2013/@0%#PN 12 Mataram, pembelajaran
fisika yang berjalan di SMP tersebut saat ini masipusat pada guru. Guru biasa mengajar
dengan metode ceramah dan diskusi kelompok. Peokaentkelompok dilakukan dengan
tidak efektif sehingga dalam diskusi yang seharasagtalah kegiatan kelompok menjadi

kegiatan individual (masing-masing siswa mengenakeas kelompok secara pribadi). Hal
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tersebut menyebabkan siswa jarang dilibatkan seddifadalam kegiatan kelompok sehingga
siswa menjadi jenuh. Permasalahan-permasalahaebtérsmenyebabkan siswa akan
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran yamgnbas pada rendahnya hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, sebagian besar hasil betsgava tidak sesuai dengan KKM yang
ditetapkan yaitu 73.

Menyikapi permasalahan tersebut, diperlukan modeilelajaran yang tepat agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu tiadagkembelajaran yang perlu dilakukan
guru adalah menerapkan model pembelajaran koopePRambelajaran kooperatif adalah
mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan salingamengatu sama lainnya sebagai satu
tim untuk mencapai tujuan bersama. Model pembelajdooperatif menekankan siswa
berpikir demokratis, aktif, bekerja sama dan mengiati perbedaan dalam lingkungannya
sehingga peran guru yang selama ini dominan akdutaang. Guru dapat menjadi motivator
dan fasilitator sehingga siswa akan semakin térlaintuk menyelesaikan berbagai
permasalahan secara lebih mandiri. Ada berbagaamamodel pembelajaran kooperatif,
diantaranya yakni model pembelajaran kooperaté §fAD &udent Teams-Achievement
Divisions) dan tipe Jigsaw.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAWdent Teams-Achievement Divisions)
dapat memotivasi siswa supaya dapat saling mendulan membantu satu sama lain dalam
menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru pka piswa ingin timnya mendapatkan
penghargaan tim (Slavin, 2008). Sedangkan modebpkjaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
memotivasi siswa untuk melakukan suatu kegiataajdretiengan cara bekerja sama dengan
siswa lain untuk mencapai tujuan bersama (Rusm@ib3)2 Motivasi mempunyai peranan
penting dalam proses belajar mengajar baik bagiu goraupun siswa. Bagi guru
menumbuhkan motivasi belajar dari siswa sangat ridiken guna memelihara dan
meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswavasitbelajar dapat menumbuhkan
semangat belajar sehingga siswa terdorong untuikulehn perbuatan belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertaelakukan penelitian dengan judul
“Perbedaan Pengaruh Model Pembelajaran Kooperigigf $TAD dan Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belaj@iswa Kelas VIII SMPN 12 Mataram
Tahun Ajaran 2013/2014".
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedpangaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan tipe Jigsaw terhadap Haeljar fisika siswa kelas VIII SMPN 12
Mataram, mengetahui perbedaan pengaruh motivagjabediswa kategori tinggi dan rendah
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMBR Mataram dan mengetahui interaksi
antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD tip@ Jigsaw dengan motivasi belajar
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMPAMataram.

Landasan Teori

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu npastebelajaran dimana para peserta
didik diorganisasaikan untuk bekerja dan belajdardakelompok yang memiliki aturan-
aturan tertentu (Jufri, 2013). Pembelajaran kodgetapat meningkatkan cara belajar siswa
menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-mengldalam beberapa prilaku sosial. Tujuan
utama dalam penerapan model pembelajaran koopadaiiih agar peserta didik dapat belajar
secara berkelompok bersama teman-temannya dengarsalang menghargai pendapat dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk marigegkan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompt@dmpembelajaran kooperatif, belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman d&lelmmpok belum menguasai bahan
pelajaran (Isjoni, 2012). Berdasarkan uraian dis,atmodel pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran dimana siswexjaedama dalam kelompok kecil yang
dibentuk secara heterogen dengan kemampuan ahtakedampok lainnya relatif homogen
untuk saling membantu setiap anggota kelompok dafemguasai pelajaran yang diberikan
guru agar mencapai ketuntasan belajar.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD membutuhkazersiapan yang matang
sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Dalanemukan kelompok diusahakan agar
kemampuan siswa dalam kelompok heterogen dan keosamgntar satu kelompok lainnya
relatif homogen. Apabila dalam kelas terdiri atas dan latar belakang relatif sama maka
pembentukan kelompok dapat didasarkan pada preskasiemik (Sahidu, 2013). Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan saktin snodel pembelajaran kooperatif
dengan membagi siswa dalam tim belajar yang teatlis empat orang siswa yang berbeda-

beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latéakbeg etniknya. Guru menyampaikan
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pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim merekalkimemastikan bahwa semua anggota tim
telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua sisarggerjakan kuis mengenai materi
secara sendiri-sendiri dimana saat itu mereka tiddédh saling membantu (Slavin, 2008).

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupagalah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan salingmiventu dalam menguasai materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimabn{)s 2012). Model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw membagi siswa-siswa ke dali@m belajar secara heterogen
beranggotakan 5-6 orang. Berbagai materi akadeisggildhn kepada siswa dalam bentuk
teks, dan setiap siswa bertanggung jawab untuk rekajapi satu porsi materinya (Arends,
2008). Sedangkan pendapat lain menyatakan bahweandpkembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok kecil yanglite dari 4-6 orang, heterogen dan
bekerja sama saling ketergantungan yang positif [amanggung jawab secara mandiri.
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atastestan bagian bahan pelajaran yang
mesti dipelajari dan menyampaikan bahan tersebpéade anggota kelompok asal (Yuzar
dalam Isjoni, 2012). Berdasarkan uraian di atasjehpembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan salah satu model pembelajaran koopgeatd membagi siswa dalam kelompok
secara heterogen yang terdiri dari 4-5 orang usaliag membantu dan menguasai materi
pelajaran guna mencapai hasil yang maksimal seaikgipmpoknya dapat dikategorikan
sebagai kelompok terbaik. Sedangkan model pembatajaoperatif tipe Jigsaw merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang mgm&iawa dalam kelompok secara
heterogen yang terdiri dari 4-6 orang dengan kemnampantar satu kelompok relatif
homogen untuk saling membantu dan menguasai mpé&gjaran dalam kelompok ahli
sehingga dapat membantu kelompok asal mencapaiybagi maksimal.

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitovere, yang berarti bergeraknve).
Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang metakglesuatu, membuat mereka tetap
melakukannya, dan membantu mereka dalam menyedesdilgas-tugas. Hal ini berarti
bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaslkangiknan berperilaku, arah perilaku
(pilihan), intensitas perilaku (usaha, berkelamytadan penyelesaian atau prestasi yang
sesungguhnya (Pintrich dalam Suparyadi, 2012). iHasesuai dengan pendapat lain yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yamgult pada diri seseorang secara

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tamddiengan tujuan tertentu (Alya, 2009).
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Motivasi belajar diukur dengan bentuk penilaian #es Teknik penilaian non-tes yang
sering digunakan adalah pengamatan (observasi)akol@dn wawancara interview),
menyebarkan angket (kuesioner) dan dokumen (dokiasign Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik kuesioner dengan cara menyebarigket motivasi belajar pada siswa.
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahamikdte yang membentuknya, yaitu
“hasil” dan “belajar’. Pengertian hasiproduct) menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau perolehan yanggaldbatkan berubahnya input secara
fungsional. (Purwanto, 2013). Hasil belajar adgdata-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprij@@i,3). Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2009), hasil belajar merupakan hasil dari suateraksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri dengaosps evaluasi hasil belajar. Sedangkan
dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncakgsd®lajar. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampyamg diperoleh siswa setelah
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan adanyhas#s belajar, maka guru dapat

mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah rketidgiegiatan pembelajaran.

M etode Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitimuas experiment. Menurut Sugiyono (2013),
penelitian eksperimen adalah penelitian yang diganauntuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap variabel-variabel yang ditelisnddalam kondisi yang dikendalikan.
Berdasarkan variabel yang diteliti, pada bagian dinraikan metode pengumpulan data
tentang motivasi siswa dan hasil belajar fisikagoadhteri bunyi. Data motivasi belajar siswa
dianalisis secara deskriptif menggunakan skalartkengan indikator: (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kelantalalam belajar, (3) adanya harapan dan
cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dbkajar, (5) adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, dan (6) adanya lingkungalajdre yang kondusif (Uno, 2008).
Indikator-indikator yang terukur dapat dijadikatiktitolak untuk membuat item instrumen
yang berupa pernyataan yang perlu dijawab olehoresgn (Riduwan, 2004). Hasil skor
angket siswa ditentukan berdasarkan pedoman karskensyaitu motivasi belajar tinggi jika
skornya > rata-rata gabungannya dan motivasi belajar rendah skornya < rata-rata

gabungannya.
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Pengumpulan data tentang hasil belajar fisika dkak sebelum dan setelah diberi
perlakuan baik pada kelompok eksperimen | mauplonkeok eksperimen II. Butir soal yang
disusun oleh peneliti mencakup ranah pengetahuahif@fga C6 dan mengacu pada topik
bahasan bunyi. Bentuk tes yang digunakan padiest dan posttest adalah pilihan ganda
dengan 4 (empat) pilihan sebanyak 25 soal. Sebdigomakan, tes ini diujicobakan pada
siswa di luar kelompok subjek penelitian. Data lhpengukuran dianalisis secara bertahap
sesuai dengan variabel masing-masing untuk menjgweaimasalahan pada penelitian ini.
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu terhadap ersebut dilakukan uji persyarat analisis.
Uji persyarat analisis meliputi uji normalitas dé&@hi Kuadrat) dan uji homogenitas (Uji F).
Analisis data dalam penelitian ini digunakan untoknguji hipotesis yang diajukan dengan

menggunakan analisis variansi dua jalur (Anava Ialar).

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Sebelum dilakukan uji hipotesis,terlebih dahulsaglkan data motivasi dan skor rata-
rata hasil belajar fisika siswa pada kelas eksparitndan kelas eksperimen 1l. Data motivasi
dan hasil belajar disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Data M otivasi Belajar Siswa

o o Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Nilai Nilai

Kelas Jumlah Data . ) Rata-rata  Motivasi Motivasi
Tertinggi  Terendah

Tinggi Rendah
Eksperimen | 29 132 86 110,59 14 15
Eksperimen lI 28 130 86 111,86 16 12
Rata-rata Motivasi Belajar 111,22

Tabel 2. Data Tes Awal dan Akhir Kelas Eksperimen

Keteranaan Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata- Standar N-0ain
9 Sampel Tertinggi Terendah rata Deviasi g
Tes Eksper.lmen I 29 52 12 30,34 10,5075’13%
Awal Eksperimen || 28 52 12 32,86 9,88
T Eksperimen | 29 88 56 73,66 7,52
es . 77,57%
Akhir Eksperimen Il 28 80 52 69,43 8,66 "’
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Perbandingan tes awal, tes akhir, dan N-gain aktdaa kelas ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1.Perbandingan tes awal, tes akhir, danimNkgéas eksperimen
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yaagupa skor motivasi belajar dan
hasil belajar siswa dianalisis dengan Analisis &asi Dua Jalan Tak Sama dilanjutkan
dengan Uji Scheffe. Tabel 3 memperlihatkan rangkumengujian analisis varian dua jalan
sebagai berikut.

Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber JK dk RK &pe F.
Baris (A) 345,34 1 345,34 6,37 4,02
Kolom (B) 690,69 1 690,69 12,73 4,02
Interaksi (AB) 52,27 1 52,27 0,96 4,02

Galat 2874,93 54 54,24 - -

Total 3963,23 57 - - -

Uji lanjut anava digunakan untuk mengetahui perbrdarata setiap pasangan kolom.
Uji lanjut anava yang digunakan adalah uji kompaganda dengan uji Scheffe. Analisis

rangkuman komparasi ganda dapat dilihat pada bedsgdut.
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Tabel 4. Rangkuman Komparasi Ganda

Rerata Statistik Uji
Komparasi  &X; X; (X; - Xj)z Harga =
Ganda Fj=——77"97 Kiitk
RKG (— + —)
n; n]
AyvsA, 73,66 6943 4,70 4,02 >0.05
B,vsB, 74,67 68,15 11,14 4,02 >0.05

Berdasarkan tabel rangkuman analisis variansi diam jdi atas didapatkan hasil sebagai

berikut:

a. HargaFy pitung = 6,37 lebih besar darky,,.; = 4,02 sehingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima, maka terdapat peunlggoenggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan tipe Jigsaw terhadap hdmlajar fisika siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw metapamodel pembelajaran
kooperatif yang sama-sama dapat mengaktifkan siséeanun model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih efektif dibanding deng#pe Jigsaw. Hal ini disebabkan
karena terdapat perbedaan yang mendasar dalamssdlakintaks pembelajaran, dimana
pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD, gmasih membimbing siswa untuk
menguasai materi pelajaran yang kemudian dalanuslid¢elompok siswa yang pintar
dapat menjelaskan kepada anggota kelompoknya yalgmbpaham. Sedangkan pada
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswandlitt untuk menjadi ahli dalam satu
pokok bahasan sehingga setiap siswa memiliki tamggawab yang berbeda dengan
anggota kelompok yang lain. Hal ini menyebabkanvai©ianya terfokus mempelajari
materi sesuai bidang keahliannya. Selain itu, mameneliti siswa SMP yang bersekolah
dipinggiran kota belum dapat bertanggung jawab radpeya terhadap persoalan yang
diberikan. Siswa masih memerlukan bimbingan danmuguntuk menguasai materi
pelajaran. Uji lanjut (pasca anava) diperolah, > F; 5.1 53 maka hipotesis nol ditolak.
Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan reyatay signifikan antara model
pembelajaran tipe STAD dengan model pembelajafa@ digsaw. Hasil belajar siswa
yang diberi perlakuan dengan menerapkan model dajatan kooperatif tipe STAD
mempunyai rerata yang lebih tinggi dibanding denbasil belajar siswa yang diberi

perlakuan dengan menerapkan model pembelajararekadpipe Jigsaw. Selisih rerata
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yang dihasilkan kedua model pembelajaran terselamiliki rentang yang cukup jauh,
yaitu sebesar 4,23. Hasil penelitian ini didukumghoSubyakto (2009) yang menyatakan
bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan aptarggunaan model pembelajaran
Jigsaw dan STAD terhadap prestasi belajar IPA. [Reameyang dilakukan Lubis (2012)
juga menyatakan bahwa ada pengaruh yang signiikaara model pembelajaran tipe
STAD terhadap hasil belajar fisika siswa.

b. HargaFg pitung = 12,73 lebih besar dar,,., = 4,02 sehingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima, maka terdapat pesla@dpengaruh motivasi belajar tinggi dan
motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar &iduji lanjut (pasca anava) diperoleh
Fg12 > Fyos.1.41 Maka hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukan wahada pengaruh
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendahhadap hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa yang mempunyai motivasi belajar timyggmpunyai rerata yang lebih tinggi
dibanding siswa yang mempunyai motivasi rendah. iliamembuktikan bahwa siswa
yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan meniaeripengaruh yang lebih baik
dibanding dengan siswa yang mempunyai motivasi jdrelaendah. Siswa yang
mempunyai motivasi belajar tinggi lebih siap dalanenerima pelajaran, antusias
mengikuti pelajaran dan memiliki hasrat ingin berthantuk memperoleh penghargaan
sebagai kelompok terbaik. Berbeda halnya dengamasigng mempunyai motivasi
belajar rendah cenderung lebih malas belajar, tlEdsemangat, mudah menyerah dan
tidak ada keinginan untuk menguasai materi pelajariasil yang sama juga diperoleh
oleh Subyakto (2009) yang menyatakan bahwa adagean pengaruh yang signifikan
antara siswa yang memiliki motivasi belajar yangggi dan rendah terhadap prestasi
belajar IPA. Hasil ini juga didukung oleh penelitigang dilakukan Sari (2010), bahwa
ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajaa &iategori tinggi dan rendah terhadap
kemampuan kognitif fisika siswa.

c. HargaFygpitung = 0,96 lebih kecil dariF.,;.; = 4,02 sehingga hipotesis nol diterima.
Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi smtpenggunaan model pembelajaran
dengan motivasi belajar siswa. Siswa yang meng@matodel pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan memiliki motivasi tinggi hasil belajga lebih baik daripada siswa yang
memiliki motivasi rendah. Siswa dengan motivasiggin pada model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw juga memberikan hasil belggng lebih baik daripada siswa yang
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memiliki motivasi rendah. Peranan motivasi beldgthadap pencapaian hasil belajar
dapat terwujud jika guru mampu menyesuaikan modshlqelajaran yang digunakan
dengan karakteristik siswanya. Siswa yang mentiktivasi belajar tinggi lebih banyak

terdapat pada kelas yang menggunakan model perutagiakooperatif tipe Jigsaw,

dimana nilai rata-rata tes akhir hasil belajarnghiil kecil dibanding dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sebaliknya sis@ag memiliki motivasi belajar

rendah lebih banyak terdapat pada kelas yang meaggn model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Ini membuktikan bahwa integsallan keterkaitan antara motivasi
belajar dan model pembelajaran tidak tampak dalasil belajar yang diperoleh siswa.
Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh Subyakto 920fng menyatakan bahwa tidak
ada interaksi pengaruh yang signifikan antara pemggn model pembelajaran dan
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajak. I[Rasil ini juga didukung oleh

penelitian Sari (2010), bahwa tidak ada interakdiai@ pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar sissvhadap kemampuan kognitif fisika

siswa

Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil dalisas data yang diperoleh dapat

disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1.

Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kodp&psi STAD dan tipe Jigsaw

terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMRR Mataram. Siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran koopeartif tipe[SMRemberikan hasil belajar yang
lebih tinggi dibanding dengan siswa yang diajar ggemakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Ada perbedaan pengaruh motivasi belajar yang skgnifterhadap hasil belajar fisika
siswa kelas VIII SMPN 12 Mataram. Siswa yang meknitotivasi belajar tinggi akan

memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandofgngan siswa yang memiliki

motivasi belajar rendah.

Tidak ada interaksi antara model pembelajaran demgativasi belajar terhadap hasil

belajar fisika siswa.
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